BAB IV

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Predikat yang Digunakan dalam Ungkapan ~Nakerebanaranai dan ~Bekida

Untuk membahas lebih dekat tentang perbedaan desarpaan dari ungkapan
~nakerebanaranadan -bekidamaka terlebih dahulu kita bahas predikat dari ngasiasing

ungkapan. Perhatikan cotoh kalimat dibawah ini :

1 (TR EWVOIENLEERLLOIC, o [T4 2] LEblkidh
E2R2HR2VWD7E5 5, (JCEFSR, 2000:25)

[Gohan] to iu mukashi kara kotoba ga arunoni, nagRaisu] to

iwanakerebanarai no darou.
Meskipun dari dulu ada kata (gohan) kenapa hasebdi dengan (raisu).
Harus mencari sendiri tempat tinggal.

2. KIRDN & A D TEAZ AT RTNIT7ZR B2V, (Sakurei)

Yakusoku ga arunode sorosoro ikanakerebanaranai.
Saya harus segera pergi karena ada janji.

3. IS A, ZOEETHB E CESZ2TIER Y 4 A, (Sakurei)

Yamada san, kono jisho wa asu made kaesanakerabsasan.
Yamada, kamus ini harus dikembalikan sampai besok.

Dari ketiga contoh diatas dapat diketahui bahwadipat dari ungkapan
~nakerebanaranaberada di akhir kalimat. Dan berupa kata kerjausyang dirubah dulu
kedalam bentuk negatif/nai yaitu iu (mengatakan) an dku (pergi) dan kaesu
(mengembalikan). Contoh 1 dan 2 menunjukan adannduskepentingan didalamnya.
Kemudian contoh 3 menunjukan perintah kepada |ldw@ara supaya mengembalikan kamus

besok, hal ini merupakan sudah menjadi kewajibaramabicara karena meminjam kamus
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kepada pembicara. Manurut lori Isao, Takahashi G005 : 156) menyatakan bahwa
~Nakerebanaranaiadalah ungkapan yang menunjukan suatu perbuatampaesuatu
kewajiban, dan sesuatu hal yang tentunya pentiatpirSitu penulis menemukan predikat
yang berbentuktari ~tari nakerebanranaiiBisa dilihat dalam contoh dibawah ini

4, KX ZOFESHIZITT L RX—F—RNRND T, 3L LT
BED 70 ERozh L swo 9, (NACN,2004:18)

Jitsu wa kono chuushajo ni wa erebeetaa ga nai n@dkai ni tometara

kaidan de orittari agattari shinakerebanaranai nesd.

karena di tempat parkir tidak ada lift, kalau bethdi lantai 3 harus naik

turun melalui tangga.

Contoh kalimat diatas menunjukan bahwa tidak hamta kerja nai tapi juga kata
kerja~tari nai bisa digunakan yaitu agaru (naik) orinurn). Kedua kata tersebut dirubah
dulu kedalam bentuk-tari menjadi agatari dan oritari. Kemudian kalimat sebelumnya
terdapat kalimat yang menyatakan alasan yeltuushajyo ni wa erebeetaa ga nai node

(karena di tempat parker tidak ada lift)

Selain itu ungkapan ini mempunyai bentuk informaénidrut Ogawa (1989 : 205)
nakerebanaranadigunakan dalam ragam bahasa lisan diucapkan dévegaok lain seperti

(nakerya, nakya, nakucha

5. B B NS EIT LBl EFRE0 R0 RWVWATT R,
(JCEFSR ,2000:164)

Dansei tachi ga kondo wa josei tachi ni nanika agdemnaranaindesuyo.

Lain kali apa yang harus diberikan laki-laki padagmpuan.
6.  Flf] : S, BRE[ AT ?

/N ABRITTED, BES MR bR,

Kataoka : konban, eiga mi ni ikanai?

Koide : konban wa dame. Hayaku kaeranakucha.
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Kataoka : malam ini kita pergi nonton yuk?

Koide : malam ini ga bisa. Harus pulang cepggiat. (ADOBJSP,2000:240)
7. DKL N OEE AR LR X %, (Sakurei)
Sensei ga kuru kara heya o souji shinakya.
Harus membersihkan ruangan karena Ibu guru akamglat

Dari contoh diatas predikatnya juga sama yaitu fekata kerja yang dirubah dulu
ke bentuk negatif/nai yaitageru(memberi),kaeru (pulang) darsouji suru(membersihkan).
ungkapan ini dapat disingkat menjaskya dan nakucha.Menurut Ogawa (1989: 205)
nakerebanaranaidigunakan dalam ragam bahsa lisan diucapkan dakmuk lain yaitu
(nakerya,nakya dan nakuchaContoh 5,6 dan 7 menunjukan adanya keperluarbicana
terhadap sesuatu hal. contoh 7 juga menunjukamé&alsebelumnya berupa kalimat yang

menyatakan alasan yasensei ga kurukarékarena ibu/bapak guru akan datang)

Perhatikan contoh kalimat dibawabh ini:

8.  FROMN L ATIULARLARL, (ADOWG,1986:722)

Gakkou no seiseki ga yoku nakerebanaranai.

Prestasi di sekolah harus bagus.

9. R LR TR 5780, (ADOWG,1995:722)
Karada ga joobu de nakerebanaranai.
Badan harus kuat.

10.  JEEFITHAA TR NEZ 5780, (ADOIJG,1995:722)

Oubosha wa nihonjin denakerebanaranai.
Pelamarnya harus orang jepang.

Dari ketiga contoh diatas kita bisa melihat daridhpredikatnya berupa kata sifat i
yaitu yoi (bagus), no 9 berupa kata sifatysatu jooubu(kuat) dan yang terakhir no 10 kata

benda yaitunihonjin (orang jepang).
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Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa predikat dargkapan~nakerebanaranai
berada di akhir kalimat dan berupa kata kerja tiégai, ~tari~tari kata kerja nai, kata siflat
kata sifatna dan kata benda. Selain itu ketika pembicara bedmdam situsi informal

biasanya disingkat menjadakerya, nakya/ nakucha.
Perhatikanlah contoh kalimat dengan menggunakakapag~bekidadibawah ini:

11, FARICEHLWHTHL, 07T LA ERT NI
(2KNNSBMT, 2001:62)

Donna ni shitashii naka demo, karitamono wa kiahikéiesu bekida

Sedekat apapun dengan teman, barang yang dipirgar dikembalikan.
12.  FPARBATHLRERZSTS~NX7Z, (NNSNDB2K, 2000:36)

Donna baai demo yakusoku o mamoru bekida.

Saat bagaimanapun kita harus menepati janiji.

13.  ZEAEFEPHIRE T ~X7, (JRANNS2K, 2000:175)

Gakusei wa mazu benkyou o su bekida.

Mahasiswa pertama tama harus belajar.

14, HNEANITAHAARY — Tz bo tflHlT XxELEEH,
(NSNH,2002:83)

Gaikokujin wa minna waafuro o motto riyousu bekidatou.
Menurut saya orang asing harus harus lebih mem&afasvord prosesor.

Bisa kita lihat dari contoh diatas predikat yangekat berupa kata kerja kamus dan
posisinya ada di akhir kalimat. Kata kesjaru bisa ditulissu/surusebelum ungkapamekida
dari contoh diatas kata kerja kamus yang munculabdaesu(mengembalikan)mamoru
(menjaga/menepatipenkyou suribelajar) riyousuru(memanfaatkan). Namun ungkapan ini
mempunyai subjektifitas yang lebih jika dibandingkdengannakerebanaranaiKita bisa
melihatnya pada contoh 14. pembaca bisa tahu bpamaicara memberikan suatu pendapat,

dan kesimpulan yang mungkin dapat membuat pembacadl bicara berfikir untuk membuat
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suatu penyelesaian. Selain itu contoh 11 samapaieltinjukan adanya penekanan perintah.

Kita lihat contoh dibawah ini:

15.  &&FEH 720 T, RO B UAN 220N L TR RE L
WO FEN EN VIR, ST Z H & 50T Tz, (NACJIN,
2004:16)

Kane wo tsukau dakede, kansei no mitoo shi gaaataihatsu kara te o hiku
bekida to iu koe ga agarihajime, kaisha gawa wéétsu o akirame kakete

ita.

Pihak perusahaan hampir menyerah sampai mulai rhusgara yang
meneriakan harus menarik tangan dari pembanguaag tdak bermanfaat

dan Memandang penyelesaian tidak hanya menggumniaken

Kalimat diatas juga menunjukan predikat berupaa kiaerja kamus yaituhiku
(menarik). Namun pada kalimat ini posisi ungkaparda di tengah kalimat.

6. WELCAOLEF— S LETVCHBMEND X7,
(NACJIN,2004:176)

Chosa shite erareta deetani kizuite giron sarekidae
Harus dibahas berdasarkan data yang didapatkan dameriksaan.

Kita lihat predikat yang lain muncul dalam contaddikat ini, yaitu kata kerja pasif/
ukemiyaitu giron sareru(dibahas/didebatkan).

17, STEIRAVEE E TRICES TWEE 5 228, FtiEs - & A i
EHRET,

Chikagoro wa shougakusei made jyuku ni kayotteswudaga, kodomo wa
motto jiyuu ni asobaseru bekida. (NBJ, 1998 : 514)

Akhir-akhir ini, tampaknya sampai anak SD pun  milemgy Kkursus,
seharusnya kita menyuruh anak-anak bermain dergjzasb
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Predikat dari kalimat diatas berupa shieki/bentatalerja yang bermakna menyuruh

orang lain untuk melakukan suatu kegiatan/aktil@sudian kalimat sebelumnya

menyatakan perkiraan.

18.

19.

20.

21.

TEOBTEIZ, ZARKTICET T & THh2Rv, (2KNNSBMT,
2002:62)

Sensei no otaku ni,konna yonaka ni denwa suru befddai.

Tidak seharusnya kita menelepon ke rumah pak guuat inalam seperti ini.

Bl InTWsoznb, TONER/IBETIXRITHEHARWL,
(NNSNDB2K,2000:36)

Oya ni hantai sarete iru no nara, sono hito to lakkuru bekidewanai.

Kalau orang tua tidak setuju, tiak seharusnya namdengan orang itu.

FHRFAIEZ L E 9 NE TIEARY, (JRANNS2K, 2000:175)
Sonna shitsurei na koto wo iubekidewanai.
Tidak seharusnya mengatakan hal yang tidak paapsestsitu.

BRI EDFEEZHDHE TRV, (Sakure)

Anata wa yoru ie o deru bekidewa nai.

Kamu tidak seharusnya keluar malam.

Dari keempat contoh diatas kita bisa melihat pratdilengan ungkapan bentuk negatif

dari ungkapan~bekida yaitu denwa suru (menelepon), kekkon suru (menikah), iu

(mengatakan) dameru (Keluar). Contoh 19 menunjukan kalimat sebelumnyerupaka

kalimat

pengandaian. Ungkapan bekida ~mempunyai ukentnegatif yaitu

bekidewanai/bekijyanaiMenurut Shigawa hoko (1997 : 83) Bentuk sanggayemari kata

kerja kamus+dewanai/jyanai misalnya kataiku menjadi {kubekijyanai) suru menjadi

(suru,subekidewanpi Kemudian pada contoh 19 kalimat sebelumnya paid&alimat

bersyarajbkenbun

22.

ANMIFZHRIZAH LT o L TH L NE T, (NBJ,1998:514)
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Ningen wa shizen ni taishite motto kenkyo de akidae

Manusia seharusnya lebih bijak terhadap alam.

23. WAL bAHARXFENFEOEDICO LSO LI I N,

(NKJ,1989:206)

Akaruku arubeki katei ga sake no tameni mecha meicbareta.

Keluarga yang seharusnya berseri dikacaukan kaaea

24, FRTHLITHBEGICHREM DA Th o7, (NKJ,1989:206)

Seiketsu dearu beki chouriba ni sentakumono galtsatta.

Terdapat tumpukan cucian di tempat masak yang seiga bersih.

Contoh diatas menunjukan bahwa predikat dari belia@dk hanya kata kerja saja tapi

bisa dengan kata sifgkata sifatna dan kata benda. contoh 20 adakainkyo(bijak) dan 21

akarui (terang) contoh 28eiketsubersih). yang berbeda adalah dari formasinya $ajtuk

kata sifatl, akarui berubah menjadakarukuditambaharubeki. Sedangkamkenkyolangsung

ditambah dearu bekida. kata benda juga ditambatkagandearu bekidakemudian pada

contoh 23 kalimat sebelumnya menyatakan alasan sakie no tamer(karena sake).

Jadi dapat disimpulkan bahwa predikat yang meldam ungkapan ini adalah kata

kerja bentuk kamus, kata sifgtkata sifatna, kata benda jugakemikata kerja pasif dan

shieki.Formasinya juga bisa berubah sesuai konteks kiabiea berada di akhir kalimat atau

di tengah kalimat.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan dengasi thbawah ini :

Tabd |

Bentuk Predikat yang Digunakan dalam Ungkapan ~Nakerebanaranai dan ~Bekida

No Ungkapan Predikat yang digunakan
1 | ~-Nakerebanaranai > Kata kerja negatiflai +
Nakerebanaranai
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> Kata kerja bentuk-tari ~tari ~
+ Kata kerja negatiflai +
Nakerebanaranai

> Kata sifat i + Ku

nakerebanarandi kata sifat na +

Denakerebanaranai

> kata benda +
Denakerebanaranai

> ~nakerebanaranai bisa

disingkat menjadi rakya, ~nakuchg

dan~nakerya

2 | ~Bekida

> Kata kerja kamus +Bekida

> Ukemikata kerja pasif +
~Bekida

> Shieki+ ~Bekida

> Bentuk
negatif/penyangkalannya kata kerja

~Bekidewanai

> Kata sifatl + Ku aru Bekida

kata sifalna + De aru Bekida

> Kata Benda e aru Bekida.

4.2. Subjek yang Digunakan dalam Ungkapan ~Nakerebanaranai dan ~Bekida

Perhatikan contoh kalimat dibawabh ini!

25.

Ly " DY, FRMLSEELILODOZ LR ATTRROS Ve S
RUR&EFERITIVERD A,




HEY 2S5 TR, T LERS RS TV W EBNWET L, 2T
ENTaTNVRRETIILDNLWENDL, ok EbAt
L7=ho 2 5 CRFAEVITARWTL X 9, (NST, 2004:102)

Munni : Anoo, sorekara kuru mono no koto nandesyaygpari rongu doresu

o kinakerebanarimasenka?

Midori : sou desune. Kanarazushimo nagakunakutemtm iomoimasuyo.
Dakedo kajuaru na fukushi dewa shitsurei dakarappari kichin

toshita kakkou denakereba ikenaidesyou.
Munni : eeh, kemudian soal pakaian apakah harusakeirbaju panjang?

Midori : begitu ya.tidak selalu seperti itu, menusaya tidak terlalu panjang
juga tidak apa-apa. Tapi karena memakai pakaiamakaéislak sopan,

yang penting harus rapi.

Percakapan pendek diatas menceritakan bahwa Mbagae pembicara
menggunakan ungkapan ini sebagai subjek kepadanlabvieara yaitu Midori. Bisa
diperkirakan bahwa Munni dan Midori adalah temamnki tidak tahu baju apa yang harus
dikenakan pada saat pesta pernikahan sehinggaeatianyakan kepada midori apakah harus
memakai baju panjang. Dari pertanyaan itu, Midoanmerikan masukan baju apa yang
harus dia pakai. Dapat disimpulkan bahwa ungkapardapat digunakan untuk sesama
teman dan dapat digunakan untuk percakapan sedr@rpadahanashikotobalan digunakan

untuk suatu keperluan yang bersifat formal, dalamidks ini yaitu pernikahan.

26. AT ARG LR TNER SRV E LYy, (NSNH, 2002: 33)

Gakusei wa isshoken benkyoushinakerebanaranaiirashi
Mahasiswa sepertinya harus belajar dengan sunggwdgsh

Dapat dilihat bahwa ungkapan diatas digunakan untekyatakan kewajiban akan
belajar kepada pembaca/pendengar. Dari konteksaatiatas ungkapan ini mempunyai
tekanan yang cukup tinggi.karena seorang mahasssmah sewajarnya belajar sehingga

bukan dituntut supaya belajar namun harus belajar.
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27. R bidb o EBEWEIAE L 2T IUEe 5720, (NSNH, 2002:42)

watashitachi wa motto otagai o rikai shinakerebaarzai.
Kita harus saling memahami.

28. MEEOZDICAR—YZ LR2TER 62 XE, (Sakurei)

Kenkou notameni supootsu o shinakerebanaranaiyo.
Harus olah raga untuk kesehatan.

Dari contoh kalimat diatas subjeknya adalah penndideepada lawan bicara/
pendengar menekankan keharusan sehingga sedikimadakan kepada lawan bicara.
Pembicara memberikan masukan secara langsung dayampaikan dengan jelas kepada
lawan bicara supaya saling mengerti. Kalimat sebejta menyatakan tujuan yaikenkou

(kesehatan).
29. Fr:THEHA TErOEFBEo L,
DB NIZEDLRITIUUER RN EDTT N D,

WA : Znlx, L2 RN THhR, ZNFROARITY, EffET
NENTLDET L, ot EqE-NALLILLTEEN,
(NACN, 2004:104)

Chin : Sumimasen. Kyou wa chotto.
Korekara hitoni awanakerebama@amono desukara.

Yamamoto : Soreja, shouganaidesune. Kore watashmeshi desu. Denwa
ban goo ga kaite arimasukara , yokattara mata adarkudasai.

Chin : Maaf. Hari ini tidak bisa. Karedari sini saya harus bertemu

dengan seseorang.

Yamamoto : kalau begitu apa boleh buat. Ini kadma saya. Disini tertulis

no. telepon Kalau bisa hubungi saya nanti .
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Dari percakapan singkat diatas dapat diketahui balmwgkapamwanakerebanaranai
menyatakan keperluan chin untuk melakukan hal/@égsvlain. Pembicara yaitu chin

menyampaikan keperluannya kepada pendengar yaitanjato.

30. FAFEEZLRTNIETZR BV, (Sakure)

Watashi wa shukudai o yaranakerebanaranai.
Saya harus mengerjakan pekerjaan rumah.

Subjek yang ada dalam kalimat diatas adalah pemsbicaendiri dan
perbuatan/aktivitasnya ditujukan untuk dirinya sendDari kalimat diatas dapat dilihat

bahwa pembicara harus melakukan suatu kewajibag y@amting yaitu mengerjakan tugas.

Dapat disimpulkan bahwa ungkapamakerebanaranadigunakan untuk menunjukan
suatu keperluan/ kewajiban yang harus dilakukamlasgkan subjek dalam ungkapan ini
berdasarkan contoh-contoh diatas ditujukan untukmbpeara kepada lawan

bicara/pendengar/pembaca, kepada pembicara sendiri.
Perhatikan contoh ungkapaBekidadibawah ini!
31. A@EE)¥IT
A AEANFBEOZ T ANICONWT, BEREZBENETSZEN,

B: HIZHEAIE LTRITFANSD TR, b LDiEZHD &2 A
WE9, (SNTBH,2002 : 83)

A : Gaikokujin roodoosha no ukeire ni tsuite, ilkekikasete kudasai.

B : Tan ni roodooryoku toshite ukeireru no dewanakarera to no kyousei wo
hakaru bekida to omoimasu.

A : Tolong jelaskan pendapat anda mengenai diteéryara pekerja asing.

B : Menurut saya tidak hanya menerima mereka seébagmtu tenaga kerja tapi
seharusnya merencanakan hidup berdampingan deregyakan
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Subjek yang ada dalam ungkapan diatas yaitu lavicareh Bisa kita lihat sensei
sebagai pembicara meminta pendapat kepada B saan ladicaranya kemudian B san
mengemukankan pendapatnya. Sehingga dalam kalim&tsdjelas sekali bahwa B san
mengemukakan pendapatnya berupa nasehat ataunanjura

32. HFSA, BliEE LFrozb b o LR d 2 & 724, (Sakure)

Tanaka san, seiseki 0 agetakattara motto benkyodsime.
Tanaka, kalau nilainya ingin naik, seharusnya belapih giat lagi.

33, FHEOEFIZIX, b o EARZ T AREZE, TLEEMNY A TWTEDT,
(NACN, 2004 : 22)

Kodomo no toki wa motto hon o yomu bekida. terakaki mite ite dame.

Waktu kecil seharusnya lebih banyak membaca bukiakTboleh menonton
TV terus.

Subjek dalam ungkapan diatas adalah pembicararsddaliam contoh 32 Pembicara
menganjurkan kepada lawan bicara yaitu Tanaka sugastajar lebih giat. Kalimat
sebelumnya adalah kalimat yang menyatakan syaramuldian contoh 33 pembicara
menganjurkan kepada pembaca/pendengar supaya aalals@vaktu kecil disarankan untuk
membaca. Dalam contoh kalimat ini ada saran yarmggiitekanannya dimana pada kalimat
berikutnya ada kalimat larangan. Namun jika dibagkan ~nakerebanaranai

penekanannya/aksennya masih ada dibawé&krebanaranai.

Dapat disimpulkan bahwa ungkapaBekidadigunakan untuk menunjukan suatu hal
yang seharusnya dilakukan dan penggunaannya unteknberikan masukan/nasehat.
Sedangkan subjek dalam ungkapan ini berdasarkatolceontoh diatas ditujukan untuk
pembicara kepada lawan bicara/pendengar/pembacaidikem dari lawan bicara untuk

pembicara. Pada contoh 32 sebelumnya terdapatdtalang menyatakan pengandaian.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan dengasl thbawah ini :
Tabel 11
Bentuk Subjek yang Digunakan dalam Ungkapan ~Nakerebanaranai dan ~Bekida
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No Ungkapan Subjek yang digunakan
1 | ~nakerebanaranai > Pembicara ke  Pembicara
sendiri
> Pembicara ke lawan bicara
> Pendengar/Pembaca
2 | ~bekida > Pembicara ke Lawan bicara
> Lawan bicara ke Pembicara
> Pendengar/Pembaca

4.3. Persamaan dan Perbedan dari Ungkapan ~Nakerebanaranai dan ~Bekida

Setelah menyajikan predikat dan subjek yang tetddgdam kedua ungkapan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa persamaan dari kedua umgkapatas adalah sama-sama
digunakan untuk menyatakan suatu keperluan/kemgntin Untuk mengetahui perbedaan
kedua ungkapan ini secara seksama, maka bisailkétt dari permutasi/seubstitusi pada
contoh dibawah ini:

34, AIITFIDOANITE>T-HREF 0 BEEZ(L 2T IE R B 720 R&E ),
(JCEFSR, 2000:22)

Soto ni kinjo no hito ni attara yahari ojigi o slaikerebanaranai.
Bila bertemu dengan tetangga diluar harus memioenéit.

35. FOAEASETEI(RITNIE R BV ET), (JCEFSR ,2000:209)
Sumu tokoro wa jibun tachi de sagasanakerebanaranai

Harus mencari tempat tinggal sendiri.
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36. IIa2=k—TarETIHINLICE., FARBRNEARERIZRD
I AW IHGE L7 BE A (2 T VT 72 B 720 & 77), (NACN, 2004 :
200)

Komyunikeeshion o suru kara ni wa, donna aizu gandami ni naruka

otagaini kyoutsu shita rikai ga nakerebanaranai

Dalam berkomunikasi, kita harus saling mengerti sama lain dan

melengkapi bagaimana suatu isyarat menjadi argj y@gaimana pula.
37.  ANFIIBRBE 257 b (AT TR BRI~ & 72), (Sakuré)

Ningen wa kankyou o mamoranakerebanaranai.

Manusia harus menjaga lingkungan.

Dari keempat ungkapan diatas baik ungkapaakerebanaranadan~bekidadapat
dipakai. Mari kita teliti secara seksama. Padaao@4, memberi hormat kepada seseorang
yang kita kenal dengan cara membungkajig{ o sury merupakan hal yang penting dalam
kebudayaan jepang sehingga ungkapaakerebanaranabisa digunakan karena terdapat
kewajiban didalamnya, ada kepentingan untuk memgatrorang lain, tidak bisa tidak jadi
harus dilakukan. Kemudian bekida bisa digunakarerkardari kondisi diatas pembicara
meberikan masukan/saran bahwa jika bertemu demgangga sebaiknya memberi hormat.
Oleh karena itu dalam kondisi diatas kedua ungkapanbisa digunakan. Kalimat
sebelumnya adalah kalimat yang menyatakan syaitats@to ni kinjyo no hito ni attaréoila
bertemu dengan tetangga diluar)

Pada contoh 35, predikat yang muncul adakdiasanakerebanaranai/ sagasekida.
kemudian subjeknya dari pembicara kepada lawanraicBua ungkapan diatas bisa
digunakan, jika menggunakan ungkaparakerebanaranaada sedikit tekanan perintahnya,
namun tetap didalamnya ada suatu pemberitahuaryasupajib mencari tempat tinggal
sendiri karena jika tidak maka akan kesusahan. Kemyikabekidadigunakan pembicara,
maka intonasinya lebih lower/halus dalam membeasittdwan bicara jika dibandingkan

dengan nakerebanaraiSehingga menjadi baik jika dilakukan.

Pada contoh 36, menurut ogawa (1989:205) Tetapishdiperhatikan juga pada saat

menggunakan kata kerjar(l) bukan menjadiaranakerebanaranaitetapi menggunakan
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nakerebanaranaiDari contoh ini dapat kita ketahui bahwa predikahg melekat dalam
kalimat diatas adalalaru dapat menjadi aranakerebanaranai/arubekida. pegangntuk

saling mengerti terhadap komunikasi sehingga uregkapakerebanaranadapat digunakan
dan~bekidapun dapat digunakan karena sudah menjadi hal lgangr jika kita bisa saling

mengerti.

Pada contoh 37 baiknakerebanaranaiataupun Bekida dapat digunakan karena
keduanya menunjukan suatu kewajiban dan kepentiggag seharusnya dilakukan untuk
menjaga lingkungan. = Predikatnya yaitumamoru (melindungi) bisa menjadi
mamoranakerebanaranai/mamoru bekida.

Menurut Seichi Makino dan Michio Tsutsui (ADOIJGIBE : 15) dalam
penekanannya/aksennyBekida £bih lemah dari rakerebanaranai.

38.  Blxb o &fsE L/ n7evy, (Stronger)

Kimi wa motto benkyoushinakerebanaranai.

Kamu harus lebih rajin belajar.

39. BlIbolMimd ~x/, (Weaker)

Kimi wa motto benkyou subekida.

Kamu seharusnya lebih rajin belajar
Dari contoh kalimat 38, penekanan harus belajaihléhggi dibandingkan dengan
contoh kalimat 39 dan pembicara menekankan perisuglaya belajar. Karena kalimat 38
lebih lemah penekanannya maka jika diterjemahkdanddahasa Indonesia lebih tepat
menggunakan kata seharusnya. Pada kalimat 38, akgonuntuk menyatakan kewajiban
yaitu kewajiban untuk belajar, karena jika tidakage nilainya akan turun dan prestasi akan
jelek. Namun jika menggunakanBekida pada kalimat 39 penggunaanya lebih untuk
menyarankan, memberi nasehat untuk belajar, sejml@lajar, belajar baik untuk dilakukan,
jika tidak prestasinya akan turun/jelek.
Perhatikan contoh kalimat dibawah ini :
40. 1FEAEDRIE, EEROEDLST, 2T LRTNERSRVL,
B ZSFH0IC, RO SZ LN TERTNIERY £HA,
(WWH, 1999: 16)

Hotondo no tori wa, sora o tobimawatte, esa o sagakerebanaranaishi, teki

kara mi o0 mamoru tameni, tobitatsu koto ga dekingl@narimasen
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Burung pada umumnya terbang mengelilingi langit,gpenencari makan,

untuk melindungi dirinya dari musuh dia harus lisediri.
41, TR L, A ERTNERG VDT, RETLLVLWDO T,
(WWH, 1999: 17)

Semi wa kekkon shi, tamago o umanakerebanaranaitaithen isogashii no

desu.
Tonggeret melakukan perkawinan karena kemudiarusharenetaskan telur

jadi sangat sibuk.

42, FRWERIE, FEE L TEDARITER SV, (NBH, 2005:156)

Tsuyoi kusuri wa chuishite tsukawanakerebanaranai
Obat keras harus digunakan secara hati-hati.
43.  RERETEREROZETCRIINIEZR B2V, (ADOJLLE, 1997:23)

Tennoo heika wa kokumin no shoochoo denakerebamaran

Kaisar harus melambangkan bangsa.

44, FEEFRAMT BN O RARE TILOFTHRE VS EHICES
2 e 5720y, (JCEFSR, 2000:206)

Eigo gakkou e iku ni wa shibuya kara shin’ookubden@ yamanotesen to iu

densha ni noranakerebanaranai.

Pergi ke sekolah Bahasa Inggris harus naik keeateanotesen dari Shibuya

sampai ke shin ookubo.

Jika kita melihat kelima contoh diatas, penggunanakerebanaranatidak dapat
ditukar dengan Bekidakarena dari keempat contoh kalimat diatas begisiang hal yang
bersifat umum. Contoh 40 misalnya, burung harusca@rmakananya sendiri. Kemudian
supaya terhindar dari musuh burung harus bisa beehdiri, yang artinya tidak bisa tidak
burung harus mencari makan. Didalam kalimat tersatba aturan alam dan memang bersifat
ilmiah. Contoh 41 juga merupakan hal yang bersifaum yaitu jangkerik setelah masa
kawin akan melahirkan telurnya. Contoh tersebum@iadari buku wakaru wakaru hyakka
yang berisi tentang ilmu pengetahuan alam. Cont®dhm&mpunyai tekanan peringatan

kepada pembaca/pendengar supaya menggunakan odstberdosis tinggi dengan hati-hati.
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Contoh 43 mempunyai penekanan yang tinggi yaitaakanarus melambangkan bangsanya.
Ada suatu kewajiban yang harus dipikul seorangakaistuk bisa mencerminkan bangsanya
sendiri. Contoh 44 juga menunjukan adanya aturang ysecara umum orang harus tahu.
Selain itu sebelum ungkapamakerebanaranaterdapat kalimat yang menyatakan tujuan
seperti contoh 4@ki kara mi o mamoru tameartinya untuk melindungi diri sendiri, selain
itu terdapat kalimat yang menyatakan alasan selglanseperti contoh 4iamago o

umanakerebanaranai noqkarena sibuk melahirkan)

Dari contoh kalimat diatas, didalamnya terdapatajpean/hukum yang memang
sudah ditetapkan secara ilmiah, dan menjadi atorasyarakat. Menurut sagawa yuriko
(1998 : 383) Singkatnyanakerebanaranaibanyak digunakan pada saat memaparkan
kesimpulan umum yang menurut siapapun berarti m&kak kewajiban dan ada suatu
kepentingan di dalamnya. Kemudian sebelum nya patdajuan atau alasan.

Dalam kondisi diatas ungkapamekidatidak dapat digunakan karena selain alasan
diatas~Bekidamerupakan ungkapan yang lebih subjektif dari padakerebanarana{Hoko,
Shigawa 1997 :85)

Perhatikanlah contoh dibawah ini:
? 45 WA FRATICAT S BEIZ N AR — F & Ffo TR &, (DTTDTNHB 500,
1996:30)

Kaigai ryokoo n iku toki wa pasupooto wo motte blekida.

Waktu pergi berpariwisata keluar negri seharusngembawa passport.

Dari contoh diatas ungkapamekidakurang tepat digunakan karena didalam kalimat
tersebut mengandung aturan yang memang sudahpH#etaleh masyarakat. Karena itu,
ungkapan~Bekida kita rubah menjadi rakerebanaranaisehingga kalimat yang betul
adalah :

45. MAMIAT S RRHE AN AR — R 2o TR T HUIE 7R H 72V,

Kaigai ni iku ni wa pasupooto o motte ikanakerebanai.

Waktu pergi berpariwisata keluar negri harus memabpassport.
Selanjutnya perhatikan contoh dibawah ini :
?46.HHIZAMAZE T S, MRICHEHEINZND ST X, (NCJI301,
1995:193)
Ashita wa nichiyoubi dakedo, buchoo ni tanomaretakaisha e ikubekida.

Walaupun besok hari minggu, karena dimoiéd direktur seharusnya pergi bekerja.
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247 FLTEEE L &2, (Sakurei)
Watashi wa shukudai o yaru bekida.
Saya seharusnya mengerjakan pekerjaarhtuma
Ungkapan Bekidadalam contoh kalimat diatas juga kurang tepat cigan pada
kondisi seperti diatas karena subjek yang digunalkalalah dari pembicara/orang pertama
kepada pembicara sendiri. Menurut tatsuoka Mats{@d00:36) Bekida merupakan
ungkapan yang didalamnya berarti mengusulkan petdsgndiri. Jika kita lihat dalam
kondisi diatas, sebelum ungkapaiNakerebanaranaiada desakan/alasan atasan supaya
pembicara masuk kerja. Maka didalam kalimat tersatda kewajiban tidak secara subjektif
lagi pembicara memutuskan untuk masuk kerja. mdaktmau harus masuk kerja.sehingga
kalimatnya menjadi :
46. HIHIZHMERLET L, MRICEHENLED OSETLRTNER D 2R
A

Ashita wa nichiyoubi dakedo, buchoo ni tanomaretakaisha e ikanakerebanaranai.
Walaupun besok hari minggu, karena diminta oleéktiir harus pergi bekerja.
47.  FFEEZL R TR 5220, (Sakurei)

Watashi wa shukudai o yaranakerebanaranai.

Saya harus mengerjakan pekerjaan rumah.

Perhatiakn contoh kalimat dibawah ini:

48. A (KiE) BT (SNTBH, 2002:83)
HBIZHEREP TS SABWTH > THEY IZ< W,
9. b o EEEHEY A0 N X LA,

: Hodoo ni jitensha ga takusan oite ate toorimike

> un, motto chuushajoo o fuyasubekidayone.

: Banyak sepeda diletakan di trotoar, jadi delitat ya.

W > W >» W >

: seharusnya menambah lebih tempat parkir sepeda.

49. A(R) %T

A: ATHA=FTIEBEEEL TWEPDLEF L TALALTE, Biohb
2072, 35WMETRAULE ST,

B: OEnn, FlTROLNE Lo EA,

62



A : A depaato de ten’in o boshuushite itakara denstdte mitan dakedo,
kotowararechatta. San juu go sai made nan date.

B : Hidoine, nenrei de kimetsukeru beki jyanai yone

A : walaupun sudah ditelepon karena melamar selk@ggawan di pasar swalayan A
akhirnya ditolak juga. Karena sudah berusia 35rtahu

B : tidak adil ya, tidak seharusnya menentukan&agan hanya dari umur.

50. AMEICERE B A E TIiERY,, (DTTDTNHBS500, 1996:30)

Jyosei ni nenrei o kiku bekidewanai.

Tidak seharusnya bertanya usia kepada wanita.

51. —oODOZERETZRTHERDHAITDLAE LoD, (NCIN, 2004: 57)

Hitotsu no koto dake o mite kimetsukeru bekijyanaiw
Jangan melihat seseorang hanya dari satu hal saja.

Subjek yang melekat pada ugkapd@ekidadari contoh kalimat 45 dan 46 adalah
lawan bicara kepada pembicara. Dalam kondisi padalimé&t 45 , baik
~Nakerebanaranai/~Bekiddapat digunakan karena bersifat umum, ada kegamtiorang
banyak didalamnya dan juga terdapat sesuatu hgl smmestinya/ hal yang baik dilakukan.
Kita bisa lihat dari contoh 45, pembicara mengkduhbanyaknya sepeda yang diletakan di
trotoar. Kemudian lawan bicara memberikan pendgpakepada lawan bicara sebenarnya
lebih berarti saran terhadap pihak yang berwersampgya menambah tempat parkir untuk
sepeda. Pada kalimat 48ekidatidak dapat digunakan karena terdapat bentuk riegati
~Bekidewanaiyang tidak bisa ditukar dengarNakerebanaranaikemudian lawan bicara
mengatakan ketidak stujuannya atas apa yang pemahicgkapkan. Kalimat 47 juga tidak
tepat jika ditukar denganNakerebanaranaikarena ada bentuk negatifBekidewanai
subjeknya sendiri adalah pembicara kepada pendpegavaca. Didalam kalimat tersebut
terdapat larangan yang ditujukan untuk pendengadpea. Kalimat 48 juga sama halnya
dengan kalimat 47 tidak bisa ditukar dan juga atauularangannya yaitu supaya pendengar
lebih objektif menilai seseorang, jangan dilihati datu sisi saja.

52. A[#VRTH, M RNE, FAL IITHICE T, ]

BIHHFOTAIKALTWHALENL, bOFFLTHIT L N&EIEL]
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(NCJN, 2004: 22)
A [Ayamari kitemo, zettai ni yurusanaizo. Hontotaraa ni kita.]
B [Aite no jubun hansei shite irun dakara, mou \glnite agerubekidayo.]

A [walaupun dia datang untuk minta maaf, saya taledn memaafkannya.

Benar-benar datang ke kepala saya]
B [karena dia telah cukup introspeksi diri, sebgékkamu memaafkannya]

Dari contoh ungkapanBekidakurang tepat jika ditukar dengamMakerebanaranai
karena kondisinya lawan bicara memberikan nasefyd@da pembicara, hal ini menambah
subjektifitas lawan bicara akan pendapatnya. Dddahini, lawan bicara memberikan solusi/
saran yang baik untuk pembicara agar memaafkangdean.sebelum ungkapan ini juga

terdapat alasan yang melengkapi kalimat ini yaite no jyubun hansei shite irun dakara.

53. FBWAEIEFITENYEFIZRBR2WT, bot AR Do Y
Lie_E TdhH 5, (NSNH, 2002: 33)

wakai hito tachi wa shigoto ni bakari muchuu ni aaaide, motto jinsei o

yukkuri tanoshimubekidearu.
Anak muda jangan terlalu asyik bekerja, sebaikalggn menikmati hidup.

Dari contoh kalimat diatas sebelumnya juga terdapaur larangan kemudian baru
nasehat dari pembicara/penulis untuk pembaca. Usshjektifitas sangat kental sekali
dimana seseorang sebaiknya menikmati hidupnya, bartolak belakang sekali dari
kehidupan anak muda yang ada di jepang dimana meyekang dan rajin bekerja. Dari
kalimat diatas jika ungkapannya ditukar deng&akerebanaranamaka tekanannya akan
tinggi sehingga pembicara/penulis bukannya menkaranyang baik tapi lebih berarti
pendengar harus menikmati hidup. Hal ini bukanladd lang umum namun lebih
menonjolkan keinginan si pembicara/penulis kepastaljaca/pendengar. Jadi dalam kondisi

diatas lebih tepat menggunakan ungkap@akida.

Berikut ini persamaan dan persamaan dari ungkapldakerebanaranaidan
~Bekida :
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4.

5.

tujuan.

6.

Digunakan untuk menyatakan kepentingan/keperluan

Subjeknya digunakan dari pembicara kepada lawaaic

Keduanya Termasuk kedalg@&mu, TouzemanHitsuyou no hyougen.
Dapat digunakan untuk menyatakan keperluan sémagaung.

Kalimat sebelumnya terdapat kalimat yang menyatakdasan, syarat, dan

Dapat menyatakan perintah dan pendapat.

Berikut ini Perbedaan darNakerebanaranai :

8.

~Nakerebanaranaadalah ungkapan yang menunjukan suatu perbuatapae

kewajiban, kewajaran, keperluan dan hal yang diapgegnting.

Predikatnya Berupa kata kerja bentuk negatif/n@ri~tari kata kerja bentuk

nai , kata sifat dannadan kata benda
Bentuknya dapat disingkat menjandikerya,nakya/nakucha

Subjeknya dari pembicara ke pembicara, pembicardaw@n bicara dan

pendengar/Pembaca.

Digunakan untuk menyatakan kewajiban, kewajarapeitean dan hal yang

dianggap penting.
Dapat digunakan untuk menyatakan hal yang bensifaim.
Mempunyai tekanan yang keras dibandingkan dengakiea.

Dalam bahasa indonesia lebih tepat diartikarus

Berikut ini Pearbedaan darBekida

~Bekida adalh ungkapan yang berarti melakukan hal yangarashya

dilakukan, yang baik dan benar.

Predikatnya berupa katakerja kamug&em] shiekj kata sifat | dan na, kata

benda.
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Bentuk negatifnya/ bentuk sanggahannya ada&idewanai.
Subjeknya dari pembicara kepada lawan bicara dagemgar/Pembaca

Digunakan untuk menyatakan hal yang seharusny&uttidéen, hal yang baik

dilakukan.

Digunakan untuk memberikan masukan/pendapat dahagsntuk orang lain.
Tidak dapat digunakan untuk menyatakan hal yangjfaeumum.

Mempunyai tekanan yang lebih halus dibandingkamydenrNakerebanaranai

Dalam bahasa indonesia lebih tepat diartikan ~Sshga
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Sumber data dalam penelitian ini adalah :
1. Japanese Cultural Episode for Speed reading (JCEFSR
2. New Approach Chukyuu Nihongo (NACN)
3. New Aproach Chuu Jokyuu Nihongo(NACJN)
4. Wakaru Wakaru Hyakka (WWH)
5. Nihongo Shuchuu Tore (NST)
6. Nihongo Sakubun no Houhou (NSNH)
7. Nihongo Bunpo Handobaggu (NBH)
8. Nihongo Kyooiku Jiten (NKJ)
9. Nihongo Bunkei Jiten (NBJ)
10.  Nihongo Chukuyuu J301 (NCJ301)

11. Donna Tsukau Toki Dou Tsukau Nihongo Hyougen Bunksd0
(DTTDTNHB500)

12. A Dictionari of Japanese Language Learners EridSBXJJLLE)

13. A Dictionario of Basic Japanese Sentence PatteDOBJISP)

14. A Dictionari of Intermediate Japanese Gramer (AO®)IJ

15.  Jitsu Ryoku Appu Nihongo Noryoku Shiken 2 Kyuu (JR®S2K)

16.  Shizen ni Tsukaeru Bunmatsu Hyougen (SNTBH)

17.  2Kyuu Nihongo Noryoku Shiken Bunpo Mondai TaisaRKNINSBMT)
18.  Nihongo Noryoku Shiken Ni Deru Bunpo 2 Kyuu (NNSN2B

19. Sakurei
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